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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

SMK Negeri 1 Sampang sebagai lembaga penanggung jawab dan
penyelenggara pendidikan mempunyai peran penting dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat. Pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut semakin
lama semakin berat seiring dengan meningkatnya keinginan masyarakat untuk
mendapatkan pelayanan pendidikan yang lebih baik Pendidikan merupakan
usaha yang sengaja dilakukan untuk mengembangkan potensi peserta didik,
Dunia pendidikan Indonesia berusaha terus berbenah dari waktu ke waktu,
permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah masih rendahnya
mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan. Berbagai usaha
telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, antara lain
melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku
dan alat pelajara, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, dan peningkatan
mutu manajemen sekolah. Mutu pendidikan sangat berkaitan dengan
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang harus diprioritaskan oleh
pemerintah dalam menghadapi perkembangan teknologi dan informasi yang

begitu cepat.

Pendidikan yang berkualitas mampu untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Serta pada gilirannya nanti mampu menopang pertumbuhan dan
peningkatan perekonomian suatu bangsa. Peningkatan mutu pendidikan
merupakan isu sentral dalam perkembangan pengelolaan pendidikan nasional.

Hal ini disebabkan peningkatan mutu pendidikan sampai saat ini belum bisa



memberikan hasil yang memuaskan.

Beberapa masalah yang membuat peningkatan mutu pendidikan tidak
berjalan antara lain karena rendahnya akuntabilitas sekolah dalam
penyelenggaraan pendidikan yang ada di sekolah adalah guru. Dewan guru
merupakan ujung tombak dari peningkatan mutu pendidikan, dari sekian banyak
faktor yang perlu dibenahi dalam pendidikan Indonesia kualitas tenaga pengajar
menjadi salah satu faktor kunci dalam perkembangan pendidikan indonesia, tidak
ada konstribusi dan inovasi dalam sistem pendidikan apabila guru tidak
diberdayakan dan dianggap komponen penting. Karena itu profesionalisme guru

yang tinggi niscaya menjadi salah satu kunci untuk keberhasilan pendidikan.

Upaya untuk memacu peningkatan kualitas kinerja para guru dalam
meningkatkan mutu pendidikan harus juga memperhatikan faktor kemampuan
dan motivasi karena kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan
kemampuan. Motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu instrinsik dan ekstrinsik,
kemampuan dalam hal ini dibuktikan dengan cara guru dalam menjalankan
tugasnya. Jika kinerja guru kurang baik maka hasil dari proses belajar mengajar
tidak baik, dan mutu pendidikan pada umumnya akan rendah. Motivasi akan
timbul dalam diri guru apabila ada perhatian, kesesuaian, kepercayaan dan
kepuasan yang diberikan kepala sekolah serta komunikasi yang lancar antara
guru dan kepala sekolah dan guru dengan guru, akan dapat meningkatkan
kinerja, motivasi merupakan kekuatan atau semangat yang muncul sesuai
dengan motivasi yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dan

motivasi dari seorang guru sangat menentukan mutu pendidikan.

Hal-hal lain yang juga berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan



adalah peran kepala sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan inti dari
manajemen sekolah karena kepemimpinan merupakan motor penggerak dari
semua sumber-sumber dan alat-alat sumber daya yang tersedia bagi suatu

organisasi sekolah

Dengan demikian peningkatan mutu tidak terlepas dari kinerja guru yang
mempunyai peran yang sangat besar dalam mengembangkan Kkualitas
pendidikan di sekolahnya, berkembangnya semangat kerja, kerja sama yang
harmonis, minat terhadap perkembangan pendidikan serta perkembangan
kualitas guru-guru yang dipimpinnya, tidak terlepas dari pembinaan dan
pengawasan kepala sekolah. Salah satu indikator keberhasilan pembinaan yang
dilakukan oleh kepala sekolah dapat dilihat dari kualitas kinerja guru-guru yang

dipimpinnya.

Pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat dikatakan efektif
apabila pembinaan tersebut dapat meningkatkan kemauan dan kemampuan guru
dalam mendidik dan tercermin dari kualitas guru-guru di sekolahnya. Pembinaan
akan berhasil dengan baik apabila kepala sekolah mempunyai keterampilan
dalam melaksanakan pembinaan, yang meliputi keterampilan akademik dan
keterampilan manajerial, keterampilan teknis dan keterampilan hubungan

kemanusiaan.

Salah satu prasyarat terbinanya pengelolaan sekolah secara baik dan
profesional adalah adanya figure kepala sekolah yang memiliki prestasi kerja.
Peran kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang dapat
melaksanakan peran dan fungsinya secara maksimal, bersemangat, disiplin,

mempunyai etos kerja yang tinggi, mempunyai harapan yang baik dan



mempunyai kemampuan untuk berkomunikasi baik dengan atasan maupun

dengan bawahan secara baik dan realistis.

Prestasi kepala sekolah yang tinggi akan membawa prestasi/peningkatan
kerja guru juga semakin tinggi dan akhirnya tujuan pendidikan akan tercapai
setahap demi setahap namun kenyataan di lapangan, masih ditemukan hal-hal

berikut:

1. Masih ditemukannya beberapa lulusan yang belum memiliki kemampuan dan

keterampilan sesuai dengan yang di syaratkan.

2. Masih ditemukannya pengetahuan/prestasi belajar siswa yang kurang

memadai, hal ini dilihat dari hasil Ujian Nasional.

3. Masih terbatasnya sumber daya, fasilitas sarana dan prasarana yang

menunjang proses belajar mengajar.

Mengingat betapa pentignya peranan guru dalam keseluruhan aspek
kehidupan terutama dalam pembangunan karakter bangsa (the nation character
building). Kekuatan dan mutu pendidikan suatu negara dapat dinilai dengan
mempergunakan faktor guru sebagai salah satu indek utama. Itulah antara lain

sebabnya mengapa guru merupakan faktor mutlak dalam pembangunan.

Bertitik tolak dari latar belakangyang telah dipaparkn penulis mengadakan
penelitian pada SMKN 1 Sampang sebagai tempat penelitian dikarenakan SMKN
1 Sampang merupakan SMK tertua di Kabupaten Sampang dengan judul
PENGARUH MOTIVASI GURU DAN KEMAMPUAN MANAJERIAL KEPALA

SEKOLAH TERHADAP KINERJA GURU SMKN 1 SAMPANG.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

4.

Apakah motivasi guru berpengaruh terhadap kinerja guru SMKN 1
SAMPANG ?
Apakah kemampuan manajerial kepala sekolah berpengaruh terhadap

kinerja guru SMKN 1 SAMPANG ?

. Apakah motivasi guru dan kemampuan manajerial kepala sekolah

berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMKN 1
SAMPANG ?

Variabel apakah yang berpengaruh dominan terhadap kinerja ?

1.3 Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja

guru, dan akhirnya peningkatan prestasi belajar siswa. Secara terperinci tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi guru dan kemampuan manajerial
kepala sekolah secara simultan terhadap kinerja guru.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi guru dan kemampuan manajerial
kepala sekolah secara parsial terhadap kinerja guru.

3. Untuk menganalisis pengaruh motivasi guru dan kemampuan manajerial
kepala sekolah, mana yang pengaruhnya paling dominan terhadap kinerja

guru.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini dilihat dari manfaat teoritis dan praktisnya.

1. Secara Teoritis



Bagi pengembangan ilmu, hasil penelitian ini bermanfaat antara
lain: (a) untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru. (b) penelitian dapat
menyumbangkan gagasan yang berkaitan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja guru.

2. Secara Praktis

Pengelolaan pendidikan yang memperhatikan kinerja guru dapat
mempengaruhi peningkatan kualitas pendidikan kualitas penddikan.
Perbaikan penddikan dewasa ini merupakan pola-pola perilaku kepala
sekolah yang dapat mempengaruhi dan mengarahkan aktivitas- aktivitas
guru dalam mencapai tujuan pendidikan. Sehingga penelitian ini bermanfaat
bagi pihak- pihak yang berkaitan dengan dunia pendidikan antara lain:

1. Bagi pengelola pendidikan

a. Temuan ini dapat menjadi pertmbangan kebijakan dan
bermanfaat bagi pengelola pendidikan dalam rangka
meningkatkan kinerja guru..

b. pengelola pendidikan dapat mengambil kebijakan tentang
pemecahan masalah secara tepat, efektif dan efisien dengan
mengetahui permasalahan yang dihadapi guru di lapangan.

c. Bagi pengelola pendidikan dapat umpan balik dari penemuan ini.

2. Bagi Guru

a. Guru dapat memperbaiki kekurangan- kekurangan mereka atas
dasar temuan ini.

b. Pengetahuan guru meningkat dan mempunyai wawasan yang
lebih luas sehingga dapat bermanfaat untuk memperbaiki

kelemahannaya.






